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ABSTRAK 

 

FORMULASI CAIRAN ANTIBAKTERI PEMBERSIH LANTAI DARI 

DAUN BELIMBING WULUH, DAUN MAHKOTA DEWA DAN 

HIDROSOL CENGKEH 

 

Oleh:  

Friska Nadia Andani 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan metabolit sekunder dari 

ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dan daun mahkota dewa 

(Phaleria macrocarpa Boerl.), serta mengetahui efektivitas variasi konsentrasi 

ekstrak campuran terhadap pertumbuhan bakteri uji dan aktivitas antibakteri cairan 

pembersih lantai yang dihasilkan. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorik dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 

enam kelompok perlakuan, yaitu empat variasi konsentrasi ekstrak campuran daun 

belimbing wuluh dan mahkota dewa 1:1 (10%, 20%, 30%, dan 40%), kontrol 

negatif, dan kontrol positif. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut metanol 80%, kemudian dilanjutkan dengan uji fitokimia. Formulasi 

cairan pembersih lantai dibuat dengan penambahan hidrosol cengkeh dan bahan 

tambahan lainnya. Aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode difusi cakram 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak daun belimbing wuluh dan mahkota dewa 

mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan 

fenolik yang berpotensi sebagai antibakteri. Analisis statistik menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan (p < 0,05). Konsentrasi 

ekstrak campuran sebesar 40% (P4) menunjukkan efektivitas terbaik dengan rata-

rata zona hambat sebesar 16,15 mm terhadap Staphylococcus aureus dan 12,07 mm 

terhadap Escherichia coli, yang termasuk dalam kategori kuat. Formulasi cairan 

pembersih lantai yang dihasilkan memiliki nilai pH asam (3,578–4,096) serta 

menunjukkan potensi sebagai alternatif pembersih lantai berbasis bahan alami yang 

efektif dan ramah lingkungan. 

Kata Kunci: Antibakteri, belimbing wuluh, mahkota dewa, cairan pembersih 

lantai, difusi cakram. 
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ABSTRACT 

 

FORMULATION OF AN ANTIBACTERIAL FLOOR-CLEANING LIQUID 

FROM BILIMBI LEAVES, MAHKOTA DEWA LEAVES, AND CLOVE 

HYDROSOL 

 

By:  

Friska Nadia Andani 

 

This study aimed to analyze the secondary metabolite content of extracts from 

belimbing wuluh leaves (Averrhoa bilimbi L.) and mahkota dewa leaves (Phaleria 

macrocarpa Boerl.), as well as to determine the effectiveness of various 

concentrations of mixed extracts on the growth of test bacteria and the antibacterial 

activity of the produced floor cleaning liquid. This research was a laboratory 

experimental study using a completely randomized design (CRD) consisting of six 

treatment groups, namely four variations of combined extract concentrations of 

belimbing wuluh and mahkota dewa leaves in a 1:1 ratio (10%, 20%, 30%, and 

40%), a negative control, and a positive control. Extraction was carried out using 

the maceration method with 80% methanol, followed by phytochemical screening. 

The floor cleaning liquid was formulated with the addition of clove hydrosol and 

other supporting ingredients. Antibacterial activity was evaluated using the disc 

diffusion method against Escherichia coli and Staphylococcus aureus. The results 

showed that the extracts of belimbing wuluh and mahkota dewa leaves contained 

secondary metabolites such as alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, and 

phenolics, which have antibacterial potential. Statistical analysis indicated 

significant differences among treatment groups (p < 0.05). The 40% combined 

extract concentration (P4) showed the best effectiveness, with average inhibition 

zone diameters of 16.15 mm against Staphylococcus aureus and 12.07 mm against 

Escherichia coli, categorized as strong. The formulated floor cleaning liquid 

exhibited an acidic pH (3.578–4.096) and demonstrated potential as an effective 

and environmentally friendly natural-based floor cleaner. 

Keywords: Antibacterial, Averrhoa bilimbi, Phaleria macrocarpa, floor cleaner, 

disk diffusion. 
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